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ABSTRAK 

KANDUNGAN TEMBAGA (Cu) DALAM AIR, SEDIMEN, SERTA GINJAL 

DAN HATI Periophthalmodon schlosseri DI ESTUARI KUALA LUPAK, 

TABUNGANEN, BARITO KUALA (Oleh: Annisa Fitriany, Pembimbing: 

Heri Budi Santoso, Anni Nurliani: 2023; 47 Halaman) 

Logam berat adalah logam yang massa atom relatifnya besar dan pada 
umumnya bersifat racun terhadap makhluk hidup. Racun yang masuk akan 

tetumpuk pada jaringan organ yang peka benda asing seperti insang, ginjal, hati dan 
usus. Ikan gelodok (Periophthalmodon schlosseri) adalah satu fauna pada kawasan 

mangrove yang memiliki peran sebagai bioindikator maka ginjal dan hatinya dapat 
digunakan untuk mengetahui bioakumulasi logam berat tembaga. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan tembaga pada air, sedimen, serta 

ginjal dan hati ikan gelodok sebagai bioindikator pencemaran di pesisir dan estuari 
muara Sungai Barito. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 

sampai dengan Maret 2023. Pengambilan sampel Periophthalmodon schlosseri 
dilakukan di pesisir dan estuari Kuala Lupak, Kecamatan Tabunganen, Kabupaten 
Barito Kuala Kalimantan Selatan. Hasil data kualitas air serta cemaran logam berat 

tembaga (Cu) pada air, sedimen, organ hati dan ginjal ikan gelodok dibandingkan 
dengan standar baku mutu sesuai dengan PP RI No. 22 Tahun 2021 tentang baku 

mutu sungai dan dibahas secara deskriptif. Data fisik dan kimia yang didapatkan 
akan dianalisis dengan metode Storet. Selain itu data tersebut juga dianalisis dengan 
Uji T Independent Samples dengan taraf nyata 5% untuk mengetahui berbeda nyata 

atau tidak antar stasiun estuari dan pesisir serta tiap parameternya. Hasil kadar 
logam berat tembaga (Cu) di stasiun estuari dan pesisir memiliki perbedaan yang 
tidak signifikan dengan nilai t hitung 0,999 yaitu kurang dari t tabel 2,447, 

sedangkan hasil kadar logam berat tembaga (Cu) hanya pada parameter air yang 
memiliki perbedaan tidak signifikan, sedimen, ginjal dan hati memiliki perbedaan 

yang signifikan. Bioakumulasi logam berat Cu termasuk ke dalam tingkat 
bioakumulasi rendah karena kurang dari 100. Kualitas air memiliki skor -20 dan -
25 menunjukkan bahwa kualitas perairan di kedua stasiun tergolong ke dalam 

kelompok C yaitu tercemar sedang. 

 

Kata Kunci : Periophthalmodon schlosseri, Tembaga , Bioakumulasi 
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ABSTRACT 

COPPER (Cu) CONTENT IN WATER, SEDIMENT, AND THE KIDNEY 

AND LIVER OF THE Periophthalmodon schlosseri IN KUALA LUPAK 

ESTUARY, TABUNGANEN, BARITO KUALA (By: Annisa Fitriany, 

Advisor: Heri Budi Santoso, Anni Nurliani: 2023; 47 Page) 

 Heavy metals are metals with relatively large atomic masses and are generally 

toxic to living things. The poison that enters will accumulate in organ tissues that 
are sensitive to foreign bodies such as gills, kidneys, liver and intestines. Gelodok 
fish (Periophthalmodon schlosseri) is a fauna in the mangrove area which has a role 

as a bioindicator so that its kidneys and liver can be used to determine the 
bioaccumulation of the heavy metal copper. This study aims to identify the copper 

content in water, sediment, and kidneys and liver of gelodok fish as bioindica tors 
of pollution in the coast and estuaries of the Barito River estuary. This research was 
conducted from November 2022 to March 2023. Sampling of Periophthalmodon 

schlosseri was carried out on the coast and estuaries of Kuala Lupak, Tabunganen 
District, Barito Kuala Regency, South Kalimantan. The results of water quality data 

and heavy metal contamination of copper (Cu) in water, sediment, liver and kidney 
of gelodok fish were compared with quality standards according to PP RI No. 22 of 
2021 concerning river quality standards and is discussed descriptively. Physical and 

chemical data obtained will be analyzed by the Storet method. In addition, the data 
was also analyzed using the Independent Samples T-test with a 5% level of 

significance to determine whether or not there were significant differences between 
estuary and coastal stations and each parameter. The results for heavy metal copper 
(Cu) content at estuary and coastal stations had insignificant differences with a t 

value of 0.999, which is less than t table 2.447, while the results for heavy metal 
copper (Cu) were only on water parameters which had no significant difference, 

sediment , kidney and liver have significant differences. Bioaccumulation of Cu 
heavy metal is included in the low bioaccumulation level because it is less than 100. 
Water quality has a score of -20 and -25 indicating that the water quality at both 

stations belongs to group C, which is moderately polluted. 

 

Keyword: Periophthalmodon schlosseri, Copper, Bioaccumulation 
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